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Disertasi ini membahas perkembangan pelabuhan Pekal ongan dari tahun 1900 hingga 1990, dengan
menyinggung latar belakang peran pelabuhan Peka ongan sebeiumnya, perubahan status dan fungsi
pelabuhan serta perkembangannya seielah raenjadi pelabuhan khusus perikanan, kemudian dampak sosial
ekonomi dari perkembangan Pelabuhan Perikanan Nusantara Pekal ongan. Dengan rentang waktu dari tahun
1900 sampai 1990, yang berarti selama 90 tahun, pembahasan meliputi perkembangan pelabuhan
Pekalongan pada periode masa akhir pemerintah kolonial, masa pendudukan Jepang, masa revolusi, sampai
dengan pemerintahan Orde Baru. Pengambilan rentang waktu tersebut, dimaksudkan untuk memperoleh
gambaran dinamika pelabuhan dalam kaitannya dengan masyarakat Pekal ongan dan sekitarnya secara
lengkap dan berkelanjutan. Sampai dengan masa akhir pemerintah kolonial, kegiatan nelayan yang
melakukan pendaratan ikan di pelabuhan Pekal ongan hanyal ah merupakan salah satu kegiatan pelabuhan
yang tidak begitu besar.

Namun demikian perkembangan yang terjadi setelah tahun 1960-an, dan perkembangan kegiatan perikanan
laut yang lebih mengesankan memasuki tahun 1970-an, menghantarkan perubahan status pelabuhan menjadi
pelabuhan khusus perikanan. Berdasar pada sumber-sumber yang diperoleh, dapat dikemukakan bahwa
perkembangan pelabuhan perikanan memiliki kecenderungan corak tersendiri yang tidak sama dengan
perkembangan yang berlangsung pada pel abuhan niaga.

Perkembangan pelabuhan niaga di kawasan pantai utara Jawa sejak awal abad ke-20 lebih terfokus di tiga
pelabuhan utama, yaitu pelabuhan Tanjung Priok di Jakarta, Tanjung Perak di Surabaya, dan Pelabuhan
Semarang. Perkembangan tersebut tidak terlepas dari kebijakan yang dijalankan oleh pemerintah kolonial
dengan memodernisasi ketiga pelabuhan tersebut. Kebijakan untuk memodernisasi ketiga pelabuhan utama
tersebut mempunyai akibat semakin berkurangnya kegiatan dan peran pelabuhan-pelabuhan kecil. Secara
substansial arah kebijakan tersebut diteruskan oleh pemerintah Republik Indonesia yang tetap memberikan
perhatian besar tehadap ketiga pelabuhan utama tersebut. Sementara itu perkembangan pelabuhan perikanan
di kawasan pantai utara Jawa, yang beikembang secara mengesankan sejak awal tahun 1980-an,
menunjukkan suatu pola yang berbeda. Bahwa berkembangnya satu pelabuhan perikanan tidak sampai
mematikan kegiatan pelabuhan perikanan di sekitarnya.

Corak perkembangan satu pelabuhan niaga yang mengakibatkan surutnya pelabuhan niaga lainnya, berbeda
dengan polayang terjadi terhadap perkembangan satu pelabuhan perikanan yang tidak sampai mematikan
kegiatan pelabuhan lain di sekitarnya. Perbedaan pola perkembangan di antara kedua jenis pelabuhan
tersebut, antara lain disebabkan oleh perbedaan yang mendasar antara fungsi pelabuhan niaga dengan
pelabuhan perikanan. Pelabuhan niaga

Pada awal perkembangan pelabuhan perikanan di Kotamadya Pekal ongan sekitar pertengahan sampai akhir
tahun 1970-an, sempat mempengaruhi aktivitas pendaratan ikan di pelabuhan Wonokerto Kabupaten
Pekalongan. Namun sejalan dengan peningkatan teknologi dan jumlah perahu yang mana mencapai fishing
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ground yang lebih luas dan perkembangan pasar ikan lokal, mulai akhir tahun 1980-an pelabuhan perikanan
Wonokerto dan pelabuhan Batang sebagai pelabuhan terdekat dari pelabuhan perikanan Pekalongan, terus
dapat bertahan dan bahkan mengalami peningkatan, mempunyai fungsi "kolektif-distributif”, yaitu sebagai
pintu gerbang keluarrnasuknya komoditi perdagangan dari dan ke daerah hinterland dan foreland. Sementara
itu pelabuhan perikanan berfungsi sebagai tempat pendaratan ikan dari hasil tankapannyadi fishing ground,
untuk dijual dan kemudian disalurkan oleh pasar kepada konsumen ke wilayah sekitar, termasuk ke wilayah
hinterland. Pertemuan antara nelayan sebagai penjual dengan pedagang ikan melalui sistem lelang,
memerlukan waktu yang cepat, mengingat bahwa ikan mempunyai sifat yang mudah rusak.

Segjalan dengan adanya kebutuhan konsumen untuk memperoleh ikan dalam keadaan yang masih segar atau
ikan yang terjaga kesegarannya, diperlukan perubahan teknologi distribusi yang dapat memenuhi tuntuan
kebutuhan tersebut. Teknologi distribusi konvensional yang mendasarkan pada pemakaian garam untuk
pengolahan ikan asin dan ikan kering, tidak dapat memenuhi perubahan tuntutan selera konsumen tersebut.
Oleh karena itu penggunaan es untuk menjaga kesegaran ikan, dilengkapi dengan aat transportasi yang
mempunyai mobilitas cepat, rrierupakan tuntutan konsumen atau pasar yang harus direspon oleh pengusaha
perikanan. Akibatnya, teknologi distribusi yang berdasarkan pada pemakaian garam bergeser kepada
pemakaian teknologi distribusi berdasarkan pada pemakaian es.



